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11T PROSES PEMBENTUKAN CITRA

| ﬁgaf ;gatu ';itral kgnting dapaﬁ gioclah dengan
suatu media komputer, maka suatu citra konting  terlebih
dahulu harus diubah kedalam sustu nilai diskrit sehingga
berbentuk array dua dimensi.

Untuk membuat suatu array dua dimensi, citr
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kontinwe dibuat kisi—kisi dengan arah horisontal dan  arah
~wvertikal. Citra kontinu ters e but dibagi—bagi seshingga
berbentuk kolom dan baris. FPerpotongan antars garis
norisontal dan garis_verti%al mearupakan tempat kKedudukan
pixel. Fada tempat tersebut ditempatkan nilai diskrit
vang meruapakan tingkat keabuan dari pixel varg
bhersangkutan.

Dalam Tugas Akhir ini citra berbentuk  array dua
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rogram Fascal (bukan dengan siroses digitalisasi) dan
o

telah siap untuk pemrosesan selanjutnvs.

-

32 PROSES PENGOLAHAN CITRA PIXEL PER PIXEL

Fads

i

aat pemasubkan data—data suatu citvra sering

terjadi kekeliruan sehingga terjadi suatu noise.  Agar

suatu citra menjadi jelas, baik dari segi enak dilihat
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maupun memperjelas informasi yang terkandung di dalamnya,
maka citra tersebut harus diolah. Proses pengolahan citra
meirupakan proses pengolahan yvang dilakukan terhadap citra

flx,yv} vang akan diubah menjadi citra lain T {x.v)y

fiingga informasi atau ciri

i i—ciri bentuk yvang penting dan
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can dilihat dari citra CFlx.y) akan ditampilkan pada
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statu tiﬁgﬁét keabuan tertentu, mempergunakan  teknik

penggeseran atau teknik pelsbaran tingkat keabuan. Mstaoda

vang sering digunakan dalam teknik penggeseran  tingkat

keabtuan adalah dengan pertambaban atau pengurangan dengan

suatu niladi integer tertentu. Demikian Juga untuk metoda
t

pelebaran tinghkat keabuan, dengan suatu ﬂperaai'perkalian
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tau pembagian suatu nilsi integer tertentu, dapat iduga
t

proses perbaikan citra dilakukan dengan cara gabungan

antara teknik pelebaran dan  teknik pergeseran tingkat

o

cgabuan.

3.3 PROSES FILTERING TERHADAP NOISE TITIK ACAK
Untuk menghilangkan noiss yang berupa titik acak

yang timbul pada saat pemasukan data =suatu citra, mak
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dilakubkan suatu proses ltering. Dengan prosss filtering
maka noise vang berups titik acak yang timbul disskitar
mitra tersebut dapat dikurangi, sehingga obisk suatu

citra bebas dari noise.

Moizse vang terjadi pada suatu citrapada umumnya
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(#.¥}). Pengolahan vang dilakukan untuk memperoleh




berupa variasi tingkat keabuan pixel  vang tidak ada

hubungannya dengan tingkat keabuan tetangganya. Biasanya

noise yang terjadi sangat mudabk dilibat karena tingkat
keabuan dari neise tidak memepunyai kaitan dengan tingkat
keabuan dari citra. Begitu pula noise titik acak .,

mempunyal ciri—ciri variasi acak tingkat keabuan dari

pixel ke pixel. Secars umum apabila suatu output citra
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MulM dengan array 8 merupakan hasil konvolusi diskrit dari
input citra NxN dengan array F dan konvolusi Lxi denoan
array N maka proses Tiltering citra dapat dituliskan

sebagali {persamaan A-—11):
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H adalah opsrator bonvelusi vyang dissbut dengan

kernel atau mask

Elemen dari kernel atau mask yvang dipakai dalam Tiltering
terdiri  atas faktor pembobot vang mEﬁEﬁtukan niltai
tingkat kesabuan suatu pixel berdasarkan nilai tingkat
kaabuan tetangganya (lihat bab 2.48%. Fada proses

filtering ‘ini dapat digergunakan mask—mask tertentu

seEningga pengolahannya berupa jendela (window).




43 DETEKSH S
Yang dimaksud dengan sisi dalam hal ini  adalah
batas antara dua dasrabh dengan tingkat ‘keabuan yarg

berbeda. Maka vang dimaksud dengan deteksi si=i  adalah

perubahan yang mendadak dari suatu timgkat keabuan citra

{dari tingkat L« ke Lz). Fada daerah yang akan didetekei
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Fada gambar di atas merupakan enjelasan untuk deteksi
P =

sizi, sebelah kiri merupakan deteksi sis=i untuk  satno
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dimen=s1l dan di sebelah kanannya merupakan deteksi isi
untuk dua dimensi. Sedang yang dimaksud dengan  kontras

adalah i LJ4in, dan yang dimaksud dengan lebar adalah

interval pada perubahan  timgkat keabuarn Lo ke Lz,
sedangkan orientasi adalah  arah perubahan terhadap

ngbu—ﬁ.

Falau mutu suatye citra yang kurang baik  bisa
merupakan efek vang bersifat prosses peherataan atau
integrasi.maka dalam proses  penajaman  atauw  peningkatan

kantrasnya gigunakan operatar yang bearsiftat



differensiasi. Frosses d

ifTerensiasi merupakan bentuk

derivatif dan dalam peﬁerapannya digunakan suatu
gradient.

Untuk kepsrluan analisa maka dibust garis
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embatas antara obiek dan latar heiakangnya,‘ sehingga

dapat dibedabkan secara jelas mana suatu obhjek dan mana

latar Delakangnya. Hgtgqé_ deﬁehai__ggai__adalah”msuatg__

metoda  unituk  meEnunjukkan pada  garis—garis pembatas,

sghingga  suatu latar belakang tidak mempengardhi

objeknya. Motoda yvano dipergunakan dalam hal ini  adalah

dengan suatu gradisnt.

Untuk- melakukan operasi deteksi sisi maka

biasanya dipakail suatu filter gradient. Pada suatu sinyal
satu dimensi, perubahan yang terjasdi dapat diukur lewst

srensiasi sinyal terssbut. Ssedangkan pada suaty citra
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dua dimensi, maka dilakukan dengan suatu filter gradient
yvang mempargunakan sumbu koordinat x dan v. Besarnya
g-adient dapat dihitung sesbagai berikut H

gx{s,.y) = dF{x,y) 7/ Ju

gwin,y¥y) = If(x,v)Y / &y
szhingga gradient pada setiap titik dapat dihitung :
(Beei,ynr) = [ of(u.y)rox ]2 + [af(}:,y)fay]z

= (BFix.y)/3) +  (8F(x,y)/0y)°
Fada citra digital bentuk derivatif diaproksimasikan

gengan selisih vyang mempunyai bentuk  sebagai  berikut

Axf{xay) Tluayd — Tlx-1,v)

Ay T{H,y¥) = T (x,y) — T(x,y—1)




_ i . 17 2
B(f(u,y)) = ,[ {AxT(x,vy)}" - iﬂvf(,:,y})z}
L ‘
" 1.2
= {*f(x‘y}—f(x~iay)) —(Flu,y)y —Tlx,vy=1)) }

Fendekatan sscara praktis dapat dinyatakan dalam nilai
absalute'aebagai'bérikut

G(T(x,y)) = if{xsy)—ftx—i,y)[—[f(xay)—f(x,y—l)i
Bentuk gradient dalam nilai absolute tersebut marupakan
bentuk mask., dengan hubungan antara pixeal digambarkan

sehagsal

Pise, v « ) - {im,yrras
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Operator dalam bentuk mask mempunyai sifat—sifat sebagai
perikat s
Milai gradient vyang diperoleh dengan operasi  mask
sebanding dengan perbedaan  tingkat keabuan diantara

pixel-pixel yang berdekatan, sehingga nilai gradient
pada sisi luar dari suatu citra akan mempunyai nilai
gr:d151£ yang relatii besar, sedangkan pada daerah
yang mempunyai perbadaan tingkat keabuan yang kecil,
nilai gradient vang akan didapat relatif kecil, dan
pada dagrah vang mempunyai tingkat keabuan Vaing
konstan akan memﬁunyai pilai Gradient nol.

{(R.C. Gonzalez and P.Wintz =t.al).
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T masing-masing, terlspas dari isi citra.
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